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BAB  II
LANDASAN TEORI

A. Metode Examples Non-Examples
1. Pengertian Metode Examples Non-Examples
Metode mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya  menjamin kelangsungan proses belajar mengajar lebih-lebih bagi seorang guru yang akan menyampaikan materi pelajaran. Sebelum menyampaikan materi pelajaran seorang guru dituntut untuk mengetahui apa pengertian metode itu sendiri[footnoteRef:2]. [2: Akmal Hawi,Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2004), hlm. 32 ] 

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:3] [3:  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 63] 

 (
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)Metode pembelajaran  merupakan bagian dari strategi instruksional, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberikan contoh, dan member latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.[footnoteRef:4] [4: Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada Pers, 2006), hlm. 147 ] 

		Examples Non-Examples adalah metode belajar yang menggunakancontoh-contoh, contoh-contoh dapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan kompetensi dasar.[footnoteRef:5] Metode Examples Non-Examples adalah metode pembelajaran yang menggunakan gambar dapat melalui OHP, Proyektor, ataupun yang paling sederhana adalah poster.[footnoteRef:6] Metode pembelajaran Examples Non-Examples atau juga biasa disebut example and non-examples merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran.[footnoteRef:7] [5: Kiranawati, Metode Pembelajaran, (Bandung: Kencana, 2010), hlm. 32]  [6: Slavin, Metode Pembelajaran, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), hlm. 59]  [7: Buehl, Metode Pembelajaran Efektif, (Jakarta: Media Jaya Group, 2010), hlm. 61] 

	Menurut Kusuma, Examples Non-Examples adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang penyampaian materinya berupa contoh-contoh. Metode ini dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam pembelajarandan memperlancar penyampaian materi pelajaran.[footnoteRef:8] Metode Examples Non-Examples adalah metode belajar yiang menggunakan contoh-contoh. Metode ini mendorong siswa berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Contoh-contoh dapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. Meningkatkan wawasan siswa melalui contoh-contoh suatu peristiwa yang terjadi.[footnoteRef:9] [8: Kusuma, Metode dan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Relajar, 2008), hlm. 40]  [9: Kiranawati, Op.Cit., hlm.33
 ] 

	Gambar yang digunakan haruslah jelas dan kelihatan dari jarak jauh, sehingga anak yang berada dibelakang dapat juga melihat dengan jelas. Examples Non-Examples merupakan metode belajar yang menggunakan media-media atau non media sebagai contoh.[footnoteRef:10] Melalui contoh-contoh yang digunakan diharapkan siswa dapat mudah memahami materi pelajaran . contoh-contoh sederhana bias berupa kasus yang ada di Koran atau media lain seperti televise, ataupun bias lebih sederhana lagi berupa isu-isu yang sedang berkembang di dalam masyarakatbyang tentunya tetap sesuai dengan bobot materi yang akan diberikan. [10: http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-dan-manfaat-metode-example.html ] 

	Tipe pembelajaran ini mengaktifkan siswa dengan cara guru menempelkan contoh gambar-gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan gambar lain yang relevan dengan tujuan pembelajaran, kemudian siswa disuruh untuk menganalisisnya dan mendiskusikan hasil analisisnya sehingga siswa dapat membuat konsep yang esensial.[footnoteRef:11] Metode Example non Example adalah metode yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh gambar yang disajikan.[footnoteRef:12] [11: Rochyandi, Yadi, Metode Pembelajaran, (Bandung: Rama Widia, 2009), hlm. 11 ]  [12: Kiranawati, Op, Cit., hlm. 33] 

	Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa istilah Examples Non-Examples yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang metode belajarnya menggunakan contoh-contoh dapat berupa gambar bagan, skema yang relevan dengan kompetensi dasar yang dapat berupa gambar, bagan, skema siswa untuk belajar berfikir kritis dengan memecahkan masalah-masalah yang terkandung dalam contoh-contoh yang diberikan.
2. Langkah-langkah Metode Example Non-Example jika diterapkan pada proses pembelajaran  Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:
a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan di OHP.
c. Guru member petunjuk dan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan atau menganalisis gambar.
d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, guru mulai hasil analisis gambar tersebut dicatat pada kertas.
e. Setiapkan kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya.
f. Mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.
g. Kesimpulan.[footnoteRef:13] [13: Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), hlm.41] 

Senada dengan yang dinyatakan oleh Kokom Komalasari, langkah-langkah 
Metode example non-example, sebagai berikut:
1) Guru mempersiapkan gambar dan menempelkan gambar di papan tulis atau ditayangkan di OHP/Proyektor.
2) Guru memberi petunjuk dan kesempatan kepada siswa menganalisis gambar.
3) Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari hasil analisis gambar tersebut dicatat pada kertas dan setiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya .
4) Mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai dan akhirnya kesimpulan.[footnoteRef:14] [14: Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 94
 ] 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok terdiri 3-4 orang siswa.
b. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran/KD.
c. Guru menempelkan gambar di papan tulis, ditayangkan melalui OHP atau LCD proyektor melalui computer/laptop.
d. Guru member petunjuk dan member kesempatan kepada para siswa untuk memperhatikan dan menganalisis gambar.
e. Melalui diskusi kelompok 3-4 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas/lembar kerja.
f. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan lembar kerja/hasil diskusinya.
g. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
h. Kesimpulan.[footnoteRef:15] [15: Rochyandi, Yadi, Op.Cit., hlm.12 ] 

Senada dengan yang dinyatakan oleh Kusuma bahwa langkah-langkah
metode example non example dapat dilakukan denagn tahapan sebagai berikut:
a. Guru mempersiapkan contoh yang akan dipelajari (bias berupa kasus atau gambar seperti yang dijelaskan sebelumnya).
b. Guru menempelkan gambar di depan kelas atau bias menggunakan media OHP/proyektor.
c. Guru memberikan arahan bagi siswa untuk memperhatikan serta menganalisa maksud dari gambar tersebut.
d. Guru membagi siswa daklam beberapa kelompok yang beranggotakan 2-3 siswa.
e. Tugas  kelompok adalah menyampaikan laporan analisa gambar berdasarkan diskusi kelompoknya.
f. Tiap kelompok diberikan kesempayan untuk menyampaikan hasil diskusinya.
g. Dari hasil yang dibacakan guru mulai mengembangkan materi sesuai dengan tujuan awal.
h. Guru atau siswa dibantu guru untuk membuat kesimpulan.[footnoteRef:16] [16:  Kusuma, Op. Cit., hlm. 42] 



3. Kelebihan dan Kekurang Metode Example Non Example
a. Kelebihan
Menurut Buehl keuntungan dari metode Example Non Example antara lain:
1) Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih komplek.
2) Siswa  terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka untuk membangun konsep secara melalui pengalaman dari Example Non Example
3) Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian example non example yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian example.[footnoteRef:17] [17: Ibid., hlm. 12 ] 

Disisi lain kelebihan metode example non example adalah sebagai berikut:
1) Siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar.
2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gamabar.
3) Siswa diberi kesempatan mengemukakan pendapatnya.
b. Kekuranga atau Kelemahan
1. Tidak semua materi dapat disampaikan atau disajikan dalam bentuk gambar.
2. Kurangnya efektivitas waktu karena memakan waktu yang lama.

B. Hasil Belajar
Keberhasilan belajar mengajar pada dasarnya merupakan perubahan positif selama dan sesudah prose belajar mengajar dilaksanakan. Keberhasilan ini dapat  perubahan positif yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses belajar mengajar tersebut. Keberhasilan belajar mengajar merupakan bagian dari tujuan pendidikan.[footnoteRef:18] [18:  Nana Sudjana, Dasar-Dasar Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), hlm. 54] 

1. Pengertian Hasil belajar 
Hasil ialah sesuatu yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan[footnoteRef:19]. Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan pelajaran ditunjukkan dengan nilai-nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru[footnoteRef:20]. [19: Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional  R.I, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2001),hlm.895 ]  [20: Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000),hlm.52] 

Hasil belajar ialah tercapainya tujuan instruksional khususnya suatu proses pembelajaran. Hasil belajar diindikasikan: daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. Selanjutnya perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional khusus telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok[footnoteRef:21]. [21: Syaiful Bahri Djamarah, Metode Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),hlm.105 ] 

Hasil belajar adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu[footnoteRef:22]. Hasil belajar adalah kemampuan seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat diukur. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu[footnoteRef:23]. [22: Nawawi , Quantum Jurnal Madrasah dan PAI, (Palembang: Depag Sumsel, 2009),hlm.155 ]  [23: Ibid., hlm. 156 ] 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan sejauhmana daya serapatau kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan siswa[footnoteRef:24]. [24: M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),hlm.55 ] 

Untuk mengetahui hasil belajar perlu diadakan evaluasi belajar. Menurut Oemar Hamalik, evaluasi belajar adalah seluruh kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajae dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan hasil belajar merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan tingkat keberhasilan yang dicapi oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. 
2. Tujuan Belajar
a. Untuk mendapatkan pengetahuan
b. Penanaman konsep dan keterampilan
c. Pembentukan sikap
Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar, hasil belajar meliputi,
0. Perubahan  pengetahuan konsep atau fakta (kognitif)
0. Perubahan kepribadian atau sikap (efektif)
0. Perubahan kelakuan keterampilan atau penampilan (psikomotorik)
Belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam diri antara lain tingkah laku. Jadi, tujuan belajar selalu berkesinambungan dengan hasil belajar siswa, dimana untuk melihat apakah tujuan belajar sudah tercapai atau tudak hal ini dapat dilihat dari hasilbelajar siswa, dimana baik tujuan maupun hasil belajar hanya berkisar pada tiga aspek yaitu, aspek kignitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan usaha yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman untuk mengetahui tercapainya suatu tujuan belajar.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan, atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tentu tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar karena hasil belajar dapat diperoleh setelah seseorang melakukan proses belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajara adalah:
a. Faktor Intern (Faktor yang berasal dari dalam diri siswa) 
1. Motivasi dan minat
Dalam proses belajar, motivasi dan minat sangat diperlukan karena seorang yang tidak mempunyai motivasi dan minat dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktifitas belajar.[footnoteRef:25] [25:  Hendra Surya, Kiat Mengatasi Kesulitan Belajar, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2003), hlm 8] 

2. Kurangnya pengalaman 
Kurangnya pengalaman seseorang sering juga menjadi hambatan dalam belajar. Oleh karena itu diperlukan oleh individu untuk memperbanyak pengalaman.[footnoteRef:26] [26: ] 

3. Kesehatan
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Dengan deikian kesehatan jasmani dan rohani memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan belajar, karena jika seseorang sakit atau pun kurang sehat akan mengakibatkan menurunnya gairah belajar serta mempengaruhi hasil belajar.  
4. Cara belajar
Cara belajar mempengaruhi pencapaian belajar seseorang karena belajar tanpa ememperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan.[footnoteRef:27]  [27:   Romalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008), hlm. 131] 

5. Intelegensi dan bakat
Intelegensi merupakan salah satu dari beberapa gejala kejiwaan yang sulit dipahami. Intelegensi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam  belajar.[footnoteRef:28] Secara umum bakat adalah kemampuan professional yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.[footnoteRef:29]  [28:  Abu Ahmadi, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 75]  [29:  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hlm 151] 

b. Faktor Ekstern (Faktor yang berasal dari luar diri siswa)
1. Faktor keluarga
Yaitu cara orang tua mendidik, suasana rumah yang harmonis dan baik tentu akan berpengaruh hal yang tidak pada hasil belajar siswa apabila dalam keluarganya kurang harmonis, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah
Yaitu metode atau model pembelajaran, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, keadaan gedung dan tugas rumah.
3. Faktor masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar murid berada merupakan salah satu factor yang dapat berpengaruh terhadap belajar anak. Jika murid berada pada lingkungan yang baik, terdiri atas orang-orang terpelajar , budi pekerti, baik, akan berpengaruh baik bagi murid sehingga dapat menjadi pendorong untuk belajar lebih giat, dan berbuat seperti orang yang berada di lingkungannya.
Sebaliknya, jika murid berada di lingkungan yang anak-anaknya tidak terpelajar, malas, berbuat kebinasaan yang tidak baik, seperti suka judi, narkoba, maka bisa berpengaruh jelek pula kepada anak. Jadi  masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar tempat siswa tinggal juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.

4. Macam-Macam Hasil Belajar
Nawawi mengemukakan pengertian hasil belajar adalah keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.[footnoteRef:30] [30:  Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 60] 

Dalam system pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga Ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik.
a. Ranah Kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dar empat aspek, yakni
1. Pengetahuan atau ingatan
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun tipe hasil belajar ini menjasi prasarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hafal menjadi prasarat bagi pemahaman.
2. Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, member contoh lain dari yang telah dicontohkan.  
3. Analisis
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks yang memanfatnkan kecakapan dari dua tipe sebelumnya. 
4. Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi, dll.
b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni.
1. Reciving (attending) atau penerimaan, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll.
2. Responding atau jawaban yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang datang dar luar.
3. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.
4. Organisasi, yakni pengembangan dri nilai ke dalam satu system organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan lain, pemantapan, dan prioritas yang telah dimilikinya.
5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua system nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni:
1. Gerekan reflex (keterampila pada gerakan yang tidak disadari)
2. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar
3. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, motoris, dll
4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisa, dan ketepatan
5. Gerakan-gerekan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks
6. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.[footnoteRef:31] [31:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Rosda Karya, 2003), hlm. 28-31] 

Jadi dapat disimpulkan, hasil belajar ialah hasil akhir yang di dapatkan melalui pekerjaan atau pengalaman yang hasil akhirnya akan didapat melalui tes dan berupa angka.

C. Pendidikan Agama Islam
2. Pengertian Pendidikan  Agama Islam
	Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.[footnoteRef:32] [32:  Akmal Hawi, Op, Cit, hlm. 21] 

	Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
	Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak selesai dari pendidikan anak didik dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah ia terima dan diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam tersebut sebagai suatu pandangan hidupnya sendiri demi keselamatan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.[footnoteRef:33] [33:  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), hlm. 86 ] 


	Pada penjelasan ini pendidikan berarti dapat dikatakan sebagai usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan peserta didik melalui ajaran Islam. Dengan demikian pendidikan agama Islam merupakan perbuatan yang berwujud bimbingan, asuhan, arahan, pertumbuhan dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar) agar nantinya dapat terbentuk kepribadian muslim.
	Pendidikan Agama Islam yang disingkat PAI merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada lembaga pendidikan formal, baik pada tingkat pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengan atas hingga perguruan tinggi.  
	Dengan demikian, PAI adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikan, ia dapat meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama sesuai dengan cita-cita agama Islam sebagai pandangan hidup di dunia dan akhirat, serta penggunaan pengalaman untuk menjadi siswa atau manusia yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.
2. Tujuan Mata Pelajaran PAI
	Istilah “tujuan” atau “sasaran” atau “maksud”, dalam bahasa arab dinyatakan dengan istilah ghayat atau andaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa inggris, istilah “tujuan” dinyatakan dengan “goal atau purpose atau objective. Secara umum istilah-istilah itu mengandung pengertian yang sama, yaitu perbuatan yang diarahkan kepada suatu tujuan, atau arah, maksud yang hendak dicapai melalui upaya atau aktivitas.
	Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, pengahayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta dapat melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
	Dengan demikian, tujuan PAI adalah untuk mempengaruhi dan mengembangkan semua potensi anak didik, sehingga potensi akalnya menghasilkan ilmu pengetahuan, kecerdasan dan kepandaian, jasmani yang sehat, kuat dan memiliki keterampilan, agar dalam hidupnya selalu beribadah dan bertaqwa kepada Allah SWT baik lahir maupun batin.
	 Hubungan penerapan metode examples non-example (recitation method
)pada mata pelajaran PAI terhadap hasil belajarsiswa diharapkan dap at mengamalkan ajaran agama dengan baik dan benar dalam bentuk konkrit. Pandangan ini selaras dengan pendapat Zakiah Daradjat, dkk. Tentang tujuan PAI di sekolah umum, yaitu:
             Pendidikan agama mempunyai tujuan-tujuan yang berintikan tiga aspek, yaitu aspek ilmu, iman dan amal, yang pada dasarnya berisi:
1. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif dan  disiplin, serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan yang bertaqwa kepada Allah SWT.
2. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rosulnya merupakan motivasi intrinsic terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan (agama dan ilmu) maka anak menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah yang beriman dan berilmu pengetahuan.
3. Menimbulkan dan membina keterampilan beragama dalam semua lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agam Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup.
		



Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan agama berlandaskan tiga aspek, yaitu: aspek iman, ilmu dan amal. Ketiga aspek tersebut dapat mempengaruhi pengalaman siswa tentang ajaran agama Islam, karena dengan pemahaman siswa tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan, maka siswa menyadari keharusan menjadi hamba Allah yang beriman dan berilmu pengetahuan serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai pedoman hidup di dunia dan akhirat.





